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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Pekanbaru 

dengan  objek penelitian pada PT. Greentech Cakrawala Motorindo Pekanbaru, Jl. 

Soekarno Hatta Pekanbaru No. 1,2,3 Pekanbaru-Riau.  

2. Waktu Penelitian 

waktu penelitian di mulai dari bulan Juli 2016 sampai Januari 2017 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Agar penelitian mendapatkan hasil yang maksimal maka jenis data yang 

digunakan adalah : 

1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi baik 

lisan maupun tulisan. Data diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

kepustakaan. 

2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka 

yang dapat dihitung. Data ini diperoleh dari kuesioner yang akan 

dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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3.2.2 Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data yang dikumpulkan penulis dapat dibedakan 

dalam dua jenis, yaitu : 

1. Data Primer 

Data diperoleh secara langsung dari perusahaan yang diteliti, melalui 

pengamatan dan pembagian kuesioner. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif 

berupa data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kualitas produk, fitur dan 

desain terhadap keputusan pembelian sepeda motor Kawasaki Ninja 250. Pada 

penelitian ini data primer di dapat dengan menyebar kuesioner kepada pengguna 

sepeda motor kawasaki ninja 250. 

2. Data Skunder 

Data yang dikumpulkan oleh penulis dari dokumen - dokumen yang ada di 

instansi tersebut, dari hasil penelitian kepustakaan, dan dari instansi tersebut, dari 

hasil penelitian kepustakaan, dan dari instansi lainnya yang terkait. Data ini 

berupa gambaran umum perusahaan, misalnya sejarah berdirinya, struktur 

organisasi, uraian tugas dan tanggung jawab. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

skunder.   

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah kegiatan bertanya jawab antara dua orang atau lebih, 

yang dilakukan oleh pewawancara sebagai orang yang bertanya dan narasumber 

sebagai orang yang menjawab atau sumber informasi. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan informasi yang ingin diketahui dari narasumber tersebut. 

b.   Kuesioner ( Quesioner) 

yaitu pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan 

(kuesioner) kepada pembeli sepeda motor Kawasaki Ninja 250 di PT. Greentech  

Cakrawala Motorindo Pekanbaru. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dengan menyebarkan kuesioner. Menurut (Sugiono, 2008:199) 

“Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab”, Responden diharap untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada dalam kuesioner, menanyakan tingkat persutujuan responden 

terhadap beberapa pertanyaan berkaitan dengan kualitas produk, fitur dan desain 

produk sepeda motor Kawasaki Ninja 250 dan keputusan membelinya. Skala 

pengukuran menggunakan Skala Likert. Jawaban diberi nilai 1 samapai dengan 5 
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tanggapan paling positif (maksimal) diberi nilai paling besar dan tanggapan yang 

paling negatif (minimal)diberi nilai paling kecil. 

Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5 

Setuju (S) diberi nilai 4 

Netral (N) diberi nilai 3 

Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1 

c.   Observasi di Perusahaan 

 yaitu melakukan penelitian dan pengamatan secara langsung terhadap 

kegiatan dan keadaan perusahaan. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan dalam penelitian 

ini, ada beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2012 : 115). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang membeli sepeda 

motor Kawasaki Ninja 250 di PT. Greentech Cakrawala Motorindo Pekanbaru 

sebanyak 154 pembeli sepeda motor pada tahun 2015 

 



35 
 

3.4.1  Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, Sugiono (2009 :116) misalnya karna ada keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu maka penelitian bisa menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Adapun metode sampel yang digunakan adalah metode Accindental 

Sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel : 

1. Ia adalah konsumen atau pengguna sepeda motor merek Kawasaki Ninja 250 

2. Ia pernah membeli produk atau menggunakan sepeda motor merek Kawasaki 

Ninja 250 

Jumlah sampel ini dapat dikatahui dengan menggunakan rumus slovin yaitu 

sebagai berikut : 

n :      N 

    1 + N ( e )
2 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Batas Toleransi Kesalahan (error) sebesar 10% 
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n =         N 

        1 + N ( e )
2 

n =         154 

        1 + 154 ( 0,1 )
2 

n =          154 

        1 +  154 ( 0,01) 

n =         154 

        1 + 154 

n =     154 

          254 

n = 60,63 

n = 61 (dibulatkan menjadi 61 konsumen) 

Dengan demikian jumlah sampel dari penelitian ini adalah 61 konsumen. 

3.5 Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis tentang karakteristik dari suatu keadaan 

dari objek yang diteliti. Analisis ini mengemukakan data-data responden seperti 

karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. 

2.  Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis yang digunakan untuk mengolah data 

yang diperoleh dari daftar pertanyaan yang berupa kuesioner kedalam bentuk 
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angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik. Dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS. 

3.6 Uji Kualitas Data 

 Menurut (Haryanto, 2006 :20) Kualitas data penelitian suatu hipotesis 

sangat tergantung pada kualitas data yang dipakai didalam penelitian tersebut, 

kualitas data penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data untuk menghasilkan data berkualitas 

3.6.1 Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu sistem yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi rendah (Arikunto, 2010 : 211) 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam 

menentukan valid atau tidaknya suatu item pengujian sering digunakan korelasi 

Corrected Item – Total Correlation. Suatu item dikatakan valid apabila nilai 

Corrected Itemm – Total Correlation > 0,3. Tetapi apabila nilai Corrected Item – 

Total Correlation < 0,3 maka suatu item pertanyaan dikatakan tidak valid. Seperti 

yang dijelaskan oleh Azwar yang menyatakan bila korelasi tiap faktor positif dan 

besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Item 

kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya 

(Prayitno, 2010 : 90). 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan alat ukur dalam suatu gejala atau 

kejadian. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban 
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dari kuesioner oleh responden benar-benar stabil dalam mengukur suatu gejala 

atau kejadian. Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas menggunakan uji 

Crobach’s alpha. Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliable apabila ralpha > 

0,60. Perhitungan reliabilitas alat ukur penelitian  ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS (Priyanto, 2010 :97).  

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regrasi yang dilakukan terbebas dari yang mengakibatkan hasil regresi 

yang diperoleh tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat 

dipergunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, 

maka digunakan asumsi klasik. 

Agar model persamaan regresi tersebut dapat diterima secara 

ekonometrika, maka harus memenuhi asumsi klasik yaitu bebas dari 

Multikolinearitas, Auto Korelasi dan Heterodastisitas. 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. 

 Pengujian normalitas dalam pengujian ini menggunakan analisis grafik. 

Dengan melihat normal probality plot, yang membandingkan distribusi 

sesungguhnya dengan distribusi  normal. Distribusi normal akan membentuk satu 
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garis lurus diagonal. Jika distribusi normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diogonalnya. 

3.7.2 Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linear antara variabel independen dalam model regresi. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas tersebut 

(Prayitno, 2010 : 81) 

Multikolinearitas dapat diuji melalui nilai toleransi dengan variance inflation 

faktor (VIF). Nilai VIF dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

VIF =        1        =            1 

( 1 – R
2
)     toleransi 

 

Dimana : 

a. Jika VIF > 10, atau toleransi < 0,10 maka dinyatakan terjadi 

multikolinearitas 

b.Jika VIF < 10, atau toleransi > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolonieritas. 

3.7.3 Uji Heteroskedatisitas 

Pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan dari suatu 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada 

grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah residual 
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(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah distandardized. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah: 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjeadi heterokedastisitas. 

3.7.4 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi antara 

anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series 

pada waktu yang berbeda. Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada 

periode t. Jika ada, berarti terdapat autokorelasi. Dalam penenlitian ini keberadaan 

autokorelasi diuji dengan Durbin Watson dengan rumus sebagai berikut: 

d = 
∑ (       )
   
   

∑   
    

   

 

keterangan : 

1) Jika angka D-W di bawah -2 berarti terdapat autokorelaso positif. 

2) Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak terdapat 

autokorelasi. 

3) Jika angka D-W di atas -2 berarti terdapat autokorelasi negatif. 

Untuk menentukan batas tidak terjadinya autokorelasi dalam model regresi 

tersebut adalah du<d<2 dimana du adalah batas atas dari nilai d Durbin Watson 
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sedangkan yang terdapat pada tabel uji Durbin Watson. Sedangkan d merupakan 

nilai d Durbin watson dari perhitungan yang dilakukan. Model regresi tidak 

mengandung masalah autokorelasi jika kriteria du<du<2- du terpenuhi. 

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis yang umum 

digunakan dalam menganalisis hubungan dan pengaruh satu variabel terikat (Y) 

dengan dua atau lebih variabel bebas (X). Apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel apakah ada masing-masing hubungan positif atau negarif. Jika 

menggunakan satu variabel independen maka dia disebut analisis regresi linear 

sederhana (Prayitno, 2010 : 61). 

Metode regresi linear berganda dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

Y = a = b1X1+b2X2+b3X3+e 

Dimana : 

Y  = Keputusan Pembelian 

a  = Konstanta, Perpotongan garis pada sumbu Y 

b1b2b3  = Koefesien regresi  

X1,X2,X3 = Variabel Independen 

X1  = Kualitas Produk 

X2  = Fitur Produk 

X3  = Desain Produk 

e  = Tingkat Kesalahan (Error) 
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3.9 Uji  Hipotesis  

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda berdasarkan uji secara parsial (Uji t), uji secara 

simultan (Uji f), uji determinasi (R
2
), maka digunakan analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan sofware SPSS (Statistical Product and Service 

Solution). 

3.9.1 Uji t (Uji Parsial) 

 Uji secara parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen (X1, X2, ...) terhadap variabel dependen (Y) dengan 

asumsi variabel lainnya adalah konstan. Adapun kriteria pengambilan keputusan 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apabila t hitung> t tabel atau Sig <α maka: 

1) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

2) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

2. Apabila t hitung< t tabel atau Sig >α maka: 

1) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

2) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

3.9.2 Uji F ( Simultan ) 

Uji secara simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen (X1, X2, ...) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y). Analisa Uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung 

dan F tabel sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat kepercayaan 

(1- α) dan derajat kebebasan (degree of freedom) – n – (k+1) agar dapat 
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ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apabila F hitung> F tabel atau Sig <α maka: 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

Artinya Kualitas Produk, Fitur dan Desain terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada sepeda motor Kawasaki Ninja 250 

di PT. Greentech Cakrawala Motorindo Pekanbaru mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat yaitu keputusan pembelian. 

2. Apabila F hitung< F tabel atau Sig >α maka: 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

Artinya Kualitas Produk, Fitur dan Desain terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada sepeda motor Kawasaki Ninja 250 

di PT. Greentech Cakrawala Motorindo Pekanbaru tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian. 

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefesien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan varian independen. Nilai koefesien 

determinasi adalah besarnya koefesien determinasi (R
2
) antara 0 (nol) dan 1 
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(satu). Koefesien determinasi (R
2
) nol variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefesien determinasi semakin 

mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Selain itu koefesien determinasi (R
2
) dipergunakan 

untuk mengetahui persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X) 


